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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alamnya, 

terutama dari sektor pertanian. Sektor pertanian merupakan sektor unggulan 

utama yang harus dikembangkan di Indonesia. Hal itu didasarkan pada sejumlah 

pertimbangan. Pertama, Indonesia mempunyai potensi alam yang dapat 

dikembangkan sebagai lahan pertanian. Kedua, sebagian besar penduduk 

Indonesia tinggal di pedesaan yang mayoritas mata pencaharian mereka adalah 

bertani. Ketiga, perlunya teknologi tinggi dan ilmu pengetahuan yang dirancang 

untuk mengembangkan pertanian tanpa mengakibatkan kerusakan untuk masa 

yang akan datang (Prabowo, 2010). Sektor pertanian Indonesia belum mampu 

memenuhi kebutuhan pangan masyarakat Indonesia. Hal tersebut dikarenakan 

jumlah permintaan kebutuhan pangan yang akan semakin meningkat bersamaan 

dengan jumlah penduduk Indonesia, sehingga pemerintah harus melakukan impor 

bahan-bahan pangan setiap tahunnya. Padi merupakan salah satu dari keempat 

komoditas pangan pokok yang ditetapkan oleh pemerintah (Lestari, 2017).  

Produksi padi terus meningkat namun dengan laju yang lambat. Sumber 

utama dari peningkatan produksi adalah perkembangan luas areal panen, bukan 

perbaikan produktivitas. Peningkatan produksi tersebut masih beresiko mengalami 

penurunan karena faktor eksternal yang tidak terkontrol seperti faktor iklim dan 

lain-lain. Peluang Indonesia untuk meningkatkan produksi pangan masih sangat 

besar. Hal tersebut didasarkan dari segi kekayaan plasma nutfah, ketersediaan 

lahan dan air, kondisi geografis dan iklim yang kondusif, ketersedian tenaga kerja 

di pedesaan dan teknologi (Hadi et al., 2010). Mendukung pemerintah untuk 

memenuhi kebutuhan pangan masyarakat Indonesia tidak hanya mengenai input, 

bentuk luas lahan area dan jenis tanaman yang dibudidayakan, melainkan juga 

mengenai kebutuhan alat dan mesin pertanian sebagai faktor pendukung dari 

usaha tani (Nuryanti, 2017). Sumatera Selatan menjadi salah satu Provinsi 

penghasil beras urutan keenam yang akan dijadikan sebagai lumbung beras 

dikarenakan memiliki potensi lahan yang luas untuk pertanian.  



 

 

Berdasarkan data BPS Sumatera Selatan (2016) luas panen padi sawah 

adalah 821.666 hektar dan luas panen padi ladang adalah 51.071 hektar. Beberapa 

Kabupaten di Sumatera Selatan dengan predikat produksi padi sawah tertinggi 

adalah Banyuasin, OKU Timur, dan OKI. Pada tahun 2015 produksi padi sawah 

Kabupaten Banyuasin mencapai 1.231.803 ton, Kabupaten OKU produksi padi 

sawah mencapai 861.235 ton dan Kabupaten OKI produksi padi sawah mencapai 

612.706 ton. Menurut KSP (2018), Kabupaten Banyuasin termasuk Kabupaten 

dengan penghasil pangan terbesar di Sumatera Selatan dan biasa disebut dengan 

Kabupaten lumbung pangan. Hal tersebut yang menyebabkan pemerintah akan 

memperkuat perihal peningkatan produktivitas beras ini jangan sampai terjadi 

kesimpangsiuran yang merugikan semua pihak, terutama petani. 

Beberapa kegiatan pertanian yang sering dilakukan seperti persiapan lahan, 

penanaman, pemeliharaan, panen, pengeringan hingga penggilingan memerlukan 

alat dan mesin pertanian. Penerapan mekanisasi pertanian sangat diperlukan 

seperti hand traktor, rice transplanter, combine harvester, power thresher, mesin 

pengering gabah dan mesin penggiling padi. Manfaat penggunaan alat dan mesin 

pertanian yaitu biaya tenaga kerja lebih hemat, waktu lebih cepat, sehingga dapat 

meningkatkan indeks penanaman. Pengolahan tanah yang dilakukan terlambat 

akan berdampak pada mundurnya penanaman, sehingga berpengaruh pada pola 

tanam dan akhirnya mengakibatkan penurunan tingkat produksi (Haifan, 2017). 

Mesin pertanian juga dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan energi dalam 

melaksanakan berbagai operasi atau pekerjaan dalam usahatani. Permintaan mesin 

pertanian tergantung pada beberapa faktor antara lain intensitas sistem pertanian, 

ketersediaan pelengkap teknologi dan kapasitas penggunaan mesin pertanian 

(Diao et al., 2016). Penelitian ini perlu dilakukan terkait ketersediaan jumlah 

kebutuhan alsintan di Kabupaten Banyuasin sesuai dengan kapasitas kerja untuk 

masing-masing alsintan seperti hand traktor, traktor mini, rice transplanter, 

combine harvester, power thresher, mesin pengering gabah dan mesin penggiling 

padi serta perhitungan biaya investasi yang dibutuhkan untuk pembelian alat dan 

mesin pertanian.  

 

 



 

 

1.2. Tujuan  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kebutuhan alat dan mesin 

pertanian di Kabupaten Banyuasin dilanjutkan dengan perhitungan biaya investasi 

yang dikeluarkan guna pembelian alat dan mesin pertanian untuk meningkatkan 

produktivitas beras di Kabupaten Banyuasin.  
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